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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto : 
 

Aku ingin bangga kepada diriku, kepada hal-hal sederhana. Aku ingin 

bangga kepada caraku tersenyum dan tertawa. Aku ingin bangga kepada 

caraku menghibur diri sendiri ketika aku dilanda kesedihan. Aku ingin bangga 

kepada diriku karna sudah mampu bertahan sampai dititik ini. Patah, hancur, 

kecewa, tawa, bahagia, semua sudah ku lalui. 

Aku ingin bangga kepada diriku atas pencapaian yang sedikit ini, 

mungkin bagi orang lain tidak ada apa-apanya. Tapi sungguh, untuk semua 

itu aku sangat berusaha. Jadi berbanggalah, berbanggalah. 

 

 

Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah dunia,  

capailah dengan ilmu. 

Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah akherat,  

capailah dengan ilmu. 

Dan barang siapa ingin mencapai keduanya,  

capailah dengan ilmu. 

(Hadist Nabi) 

 

 

“Susah, tapi Bismillah” 

(Fiersa Besari) 

 

 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk : 

Seluruh keluargaku tercinta. 
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ABSTRAK 

 

Acha Bella Firdayanti : Analisis Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi 

Kemudahan Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat UMKM Untuk Bertransaksi 

Menggunakan Fintech/Financial Technology  Sebagai Layanan Pembayaran 

Digital (Studi Pada UMKM Kabupaten Nganjuk), Skripsi, Akuntansi, FEB UNP 

Kediri, 2024 

Kata kunci : Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, 

Minat bertransaksi, Financial Technology, Pembayaran Digital, UMKM. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemajuan pada bidang teknologi yang 

meningkat pesat dan akhirnya merambah ke berbagai sektor kehidupan 

masyarakat. Kemajuan teknologi memberikan banyak dampak positif dan salah 

satunya adalah bidang perekonomian. Berawal dari keterbatasan dalam melakukan 

pembayaran kemudian terciptalah suatu inovasi yang dapat memudahkan dan 

mempercepat suatu kegiatan yang bernama fintech. Tetapi, ditemukan sebuah 

fakta dimana pemahaman masyarakat terkait pembayaran digital masih minim dan 

perlu ditingkatkan lagi, banyak orang yang menganggap membayar dengan cara 

cash/tunai masih dirasa sangat mudah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis apakah persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan persepsi 

risiko secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap minat UMKM untuk 

bertransaksi menggunakan fintech/financial technology sebagai sebagai layanan 

pembayaran digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode kausalitas. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah pelaku 

UMKM yang bergerak pada bidang kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 544 UMKM. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

menggunakan rumus slovin dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 85 responden yang didapat dengan menyebar kuisioner/googleform. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan 

metode analisis regresi linier berganda. Kesimpulan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan persepsi 

risiko secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap minat umkm 

menggunakan fintech sebagai layanan pembayaran digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sektor kuliner akan terus menjadi salah satu penopang perekonomian 

nasional dan sektor manufaktur. Sektor strategis ini secara konsisten memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan meningkatkan 

realisasi investasi, menunjukkan signifikansi pentingnya dalam perekonomian. 

Untuk membuat industri makanan dan minuman lebih produktif dan berdaya saing 

global, pemerintah berupaya menjamin ketersediaan bahan baku. Selain itu, 

industri ini menambah nilai, sehingga sangat penting untuk menjamin proses 

hilirisasi. Ada juga banyak dari mereka yang membuat bisnis kuliner nasional lebih 

kompetitif. Ini mencakup Industri Kecil dan Menengah (IKM) bahkan UMKM atau 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

Mengingat munculnya ekonomi digital, Kementerian Perindustrian dan 

Perdagangan Indonesia berkonsentrasi pada kemajuan sektor makanan dan 

minuman di negara ini dengan menegakkan peraturan keselamatan dan 

mengembangkan produk-produk baru. Mereka menyatakan bahwa, "Dengan 

upaya ini, diharapkan dapat memperluas pasar, tidak hanya di dalam negeri, tetapi 

juga ke negara tujuan ekspor". 

Kemajuan di bidang teknologi yang semakin maju pesat akhirnya 

merambah ke berbagai sektor kehidupan masyarakat. Kemajuan teknologi telah 

memberikan banyak dampak positif, salah satunya adalah terhadap perekonomian. 

Berawal dari keterbatasan melakukan pembayaran, terciptalah inovasi yang 
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mempercepat dan memudahkan suatu kegiatan. Suatu teknologi seharusnya 

memberikan pengaruh terhadap sistem pembayaran yang dilakukan oleh 

masyarakat. Saat ini masyarakat sangat familiar menggunakan pembayaran 

nontunai atau pembayaran digital dalam berbagai kegiatan transaksi pembayaran. 

Salah satu instrumen non cash disebut dengan uang elektronik/E-money.  

(Brahanta, 2021), “Ketika seseorang membandingkan jumlah uang tunai 

yang beredar di masyarakat dengan uang elektronik, masyarakat dapat melihat 

mengapa uang tunai terus menjadi alat pembayaran utama di masyarakat 

Indonesia”. Bahkan jika uang tunai masih merupakan bentuk pembayaran yang 

paling umum di masyarakat, kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran saat 

ini akan mengharuskan meningkatkan jumlah uang elektronik.  

Ditemukan sebuah fakta di mana pemahaman masyarakat terkait uang 

elektronik (e-money) masih minim dan perlu ditingkatkan lagi, banyak orang yang 

menganggap membayar dengan cara cash/tunai masih dirasa sangat mudah 

dibandingkan dengan harus membayar dengan cara digital/non cash. Hal tersebut 

merupakan salah satu contoh risiko yang ada dalam proses digitalisasi pada waktu 

sekarang.  Serta diharapkan penerbit aplikasi teknologi dapat lebih mempermudah 

dalam pengoperasian serta menambah banyak fitur layanan dalam smartphone 

karena fintech harus terus membuat persepsi yang baik di masyarakat.  

Menurut data (Kementrian Koperasi dan UKM), dari sekitar 65 juta lebih 

UMKM baru 17,2 jt atau 26,5% pelaku UMKM yang masuk ke ranah digital. 

Penerapan digitalisasi pada UMKM juga belum merata. Pelaku UMKM yang 

menggunakan Fintech/Financial Technology masih minim di kota-kota kecil, 
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terutama pada daerah pelosok banyak UMKM yang belum melek digital. Ada 

juga pelaku UMKM yang lebih menyukai pembayaran secara tunai atau cash hal 

itu dikarenakan kurang memahami teknologi serta kurangnya pengetahuan tentang 

Fintech. Pelaku UMKM lebih banyak yang menggunakan sistem pembayaran satu 

jenis E-Wallet dengan satu QR Code.  

Menurut (Prajanto dan Pratiwi, 2019) Adanya aplikasi yang berbasis online 

serta transaksi keuangan yang mengharuskan tidak adanya kontak langsung antara 

penjual dan pembeli mengakibatkan industri keuangan harus bertransformasi 

menjadi bisnis keuangan berbasis teknologi keuangan atau yang disebut dengan 

fintech/financial technology. (Widjanarko et al., 2023) Fintech memberikan 

inovasi layanan keuangan seperti pembiayaan dan penghimpunan dana, sehingga 

menyebabkan layanan keuangan transaksi yang sebelumnya dilakukan secara 

tunai sekarang diganti dengan transaksi yang berbasis digital. 

(Nurcahya & Dewi dalam Purwantini and Amalia 2021) Fintech menjadi 

terobosan baru untuk penggunaan teknologi dalam sektor keuangan, dengan 

tujuan memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan keuangan, termasuk 

transfer dana, pembayaran, kredit, mengelola asset, serta transaksi keuangan 

lainnya. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadikan fintech pada 

era digital saat ini untuk menjadi media pembantu inovasi usaha dengan maksud 

untuk memperluas komoditas penjualan, serta sebagai solusi memecahkan 

masalah dalam akses permodalan, pembuatan laporan keuangan, pemasaran 

produk dan transaksi jual beli, dan literasi keuangan lainnya.  
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Mengacu pada laporan Annual Members Survey dari Asosiasi Fintech 

Indonesia (AFTECH) pada tahun 2023, ada 336 perusahaan fintech/financial 

technology yang terdaftar di asosiasi. Jumlah ini terus bertambah sejak tahun 

2016. OJK mengimbau masyarakat untuk selalu menggunakan jasa penyelenggara 

fintech lending yang sudah berizin dari OJK. 

(Widjanarko et al., 2022) Penggunaan financial technology (fintech) 

sebagai alat pembayaran telah menjadi subjek perhatian utama dalam ranah 

penerimaan teknologi. Analisis terhadap fintech sebagai layanan pembayaran 

digital menjadi fokus penting dalam mengeksplorasi lebih dalam terkait faktor-

faktor yang memengaruhi persepsi penggunaan teknologi ini. Beberapa contoh 

dari financial technology sebagai layanan pembayaran digital antara lain 

:ShopeePay,GoPay,Ovo,Dana dan Qris. (Santoso & Zusroni, 2020) Faktor yang 

mempengaruhi financial technology antara lain persepsi masyarakat yang berupa 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan persepsi risiko dalam penggunaan 

fintech tersebut. 

(Anwar et al., 2019) Persepsi kebermanfaatan merupakan sebuah tahap 

sejauh mana individu meyakini bahwa penggunaan teknologi dapat memiliki 

manfaat serta meningkatkan kinerjanya. Para konsumen banyak yang 

menggunakan fintech/financial technology dalam transaksi pembayaran artinya 

masyarakat percaya bahwa teknologi pembayaran digital memiliki kegunaan serta 

memiliki manfaat. (Adhi Nugroho, 2020)  Manfaat yang diberikan oleh layanan 

digital fintech diantaranya adalah dalam membantu pelaku UMKM untuk 
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melakukan proses transaksi secara non tunai, menjadikan kegiatan transaksi lebih 

efisien dan dapat meningkatkan kinerja usaha pada UMKM pada saat ini. 

(Ningsih et al., 2021), “Fintech juga memiliki keuntungan mengubah 

persepsi konsumen, dan menarik lebih banyak konsumen. Suatu produk dapat 

digunakan secara luas di antara orang-orang jika memberikan manfaat untuk 

kebutuhan sehari-hari. Pengguna akan lebih tertarik menggunakan suatu teknologi 

jika mereka mendapatkan manfaat yang lebih besar dari penggunaannya. Ini juga 

berlaku untuk situasi sebaliknya: minat pengguna yang lebih rendah dalam sistem 

teknologi akan dihasilkan lebih sedikit manfaat dari pemanfaatannya.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasdani et al, 

2021), yang menjabarkan bahwa persepsi kebermanfaatan akan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumen dalam penggunaan fitur fintech dengan uang 

elektronik karena manfaat yang ditawarkan uang elektronik dapat mempengaruhi 

persepsi masyarakat sehingga dapat meningkatkan penggunanya. Akan tetapi 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (A. Ningsih, H., M. Sasmita, 

E., & Sari, B., 2021) yang menjelaskan bahwa persepsi kebermanfaatan suatu 

teknologi tidak akan berpengaruh terhadap keputusan seorang individu karena 

minim atau kecil manfaat/kegunaan yang diberikan. 

(Soesanto et al., 2023) Persepsi kemudahan penggunaan merupakan 

keyakinan individu dalam mudahnya penggunaan sebuah teknologi tanpa 

memakai usaha yang keras. Semua teknologi dikembangkan dengan tujuan 

membuat aktivitas manusia menjadi lebih mudah. Ketika teknologi baru menjadi 

lebih nyaman bagi orang untuk digunakan, orang menjadi lebih tertarik untuk 
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menggunakannya. Karena ada begitu banyak layanan aplikasi dompet digital yang 

tersedia, pemilik harus menawarkan sebanyak mungkin layanan QR yang berbeda. 

Banyak kejadian pada saat pembeli melakukan pembayaran secara cash/tunai 

penjual mendapati kesulitan untuk memberikan uang kembalian. Kejadian 

tersebut mengakibatkan pembeli mengalami kendala dari pelayanan konsumen. 

Tetapi dengan menggunakan fintech/financial technology sebagai layanan 

pembayaran digital maka akan memudahkan UMKM dalam memberikan layanan 

dalam melakukan transaksi pembayaran. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mathieson 

dalam (Ersaningtyas, A.P. & Susanti, E.D. 2019), bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh terdapat minat UMKM untuk menggunakan sebuah teknologi 

Fintech karena sebagian besar seorang individu percaya bahwa saat mereka 

menggunakan sistem teknologi tersebut akan bebas dari upaya serta memudahkan 

dan mempercepat pekerjaan mereka. Apabila seseorang percaya bahwa suatu 

teknologi itu mudah untuk digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya. 

Akan tetapi menurut (Davis dalam Hutami et al, 2021) bahwa persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh terdapat minat individu untuk menggunakan suatu 

teknologi karena beralasan seorang individu tersebut akan merasa tidak yakin 

untuk menggunakan suatu teknologi salah satunya adalah sulit dalam 

bengoprasian dan tidak adanya kemudahan yang diberikan kepadanya pada saat 

menggunakan teknologi Fintech. 

Ada alasan mengapa persepsi risiko digunakan; terlepas dari kenyataan 

bahwa pembayaran dompet digital menawarkan sejumlah keuntungan dan 



 

 
 

7 

 

kemudahan, banyak merchant yang belum mengadopsinya, karena sebagian dari 

mereka masih memiliki kurangnya kesadaran mengenai tingkat keamanan dan 

privasi yang terlibat. Karena mereka khawatir tentang gangguan proses 

pembayaran, merchant masih merasa nyaman menerima uang tunai dan ragu-ragu 

untuk menerima pembayaran non-tunai. 

Faktor risiko juga akan menimbulkan sebuah sikap pelanggan, baik sikap 

positif maupun negatif serta mendorong tingkat kepercayaan pelanggan. 

Kepercayaan pelanggan dalam hal ini pelaku UMKM dalam menggunakan fintech 

juga perlu diperhatikan juga seperti faktor risiko. (Edwin Zusrony, 2023) 

Tingginya tingkat risiko yang diperoleh individu akan semakin rendah pula 

tingkat kepercayaannya, sebaliknya rendahnya risiko yang diperoleh individu 

maka akan meningkatkan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap minat UMKM 

untuk bertransaksi menggunakan fintech/financial technology. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (A’la, Cut 

Nurul., 2021) telah menjelaskan bahwa persepsi risiko sangat mempengaruhi 

tingkat kepercayaan penggunaan oleh konsumen, semakin kecil persepsi risiko 

yang diterima seorang individu pada saat menggunakan suatu teknologi, maka 

semakin besar tingkat kepercayaannya. Akan tetapi (Featherman, M. dan Pavlou 

dalam Edwin et al., 2023), menerangkan bahwa persepsi seseorang terhadap risiko 

tidak berpengaruh terhadap penggunaan suatu produk/teknologi. Karena jika 

penggunaan teknologi itu tinggi maka akan berujung ketidakpastian dan 

konsekuensi tidak diinginkan dari menggunakan produk atau layanan juga 

semakin tinggi/besar.  
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Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut, maka peneliti akan 

membuat sebuah penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi 

Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Risiko Terhadap Minat 

Umkm Untuk Bertransaksi Menggunakan Fintech/Financial Technology  

Sebagai Layanan Pembayaran Digital (Studi Pada UMKM Kabupaten 

Nganjuk)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasi pokok permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Perbandingan antara jumlah uang kartal yang beredar di masyarakat lebih 

banyak daripada jumlah uang elektronik. 

2. Ditemukan sebuah fakta di mana pemahaman masyarakat terkait uang 

elektronik (e-money) masih minim dan perlu ditingkatkan lagi. 

3. Menurut data Kementrian Koperasi dan UKM, dari sekitar 65 juta lebih 

UMKM, baru 17,2 jt atau 26,5% pelaku UMKM yang masuk ke ranah 

digital dan penerapan digitalisasi pada UMKM juga belum merata. 

4. Pelaku UMKM lebih menyukai pembayaran secara tunai atau cash hal itu 

dikarenakan mereka kurang memahami teknologi serta kurangnya 

pengetahuan tentang Fintech. Pelaku UMKM lebih banyak yang 

menggunakan sistem pembayaran satu jenis E-Wallet dengan satu QR 

Code.  
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C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas, maka penulis dalam penelitian ini 

membatasi permasalahan penelitian yaitu penggunaan Fintech dibatasi hanya pada 

metode pembayaran digital seperti ShopeePay, GoPay, Ovo, Dana dan Qris. 

Variabel bebas yang diteliti yaitu variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi 

kemudahaan dan persepsi risiko terhadap minat UMKM untuk bertransaksi 

menggunakan Fintech/Financial Technology pada pelaku UMKM yang bergerak 

pada bidang kuliner di Kabupaten Nganjuk Tahun 2023.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka perumusan 

masalah yang didapat adalah sebagai berikut :  

1. Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat UMKM untuk bertransaksi menggunakan Fintech/Financial 

Technology sebagai layanan pembayaran digital? 

2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap minat 

UMKM untuk bertransaksi menggunakan Fintech/Financial Technology 

sebagai layanan pembayaran digital? 

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh secara parsial terhadap minat UMKM 

untuk bertransaksi menggunakan Fintech/Financial Technology sebagai 

layanan pembayaran digital? 

4. Apakah persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan persepsi risiko 

secara simultan berpengaruh terhadap minat UMKM untuk bertransaksi 
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menggunakan Fintech/Financial Technology sebagai layanan pembayaran 

digital? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang penulis paparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah :   

1. Untuk menganalisis apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh secara 

parsial terhadap minat UMKM untuk bertransaksi menggunakan 

Fintech/Financial Technology sebagai sebagai layanan pembayaran 

digital. 

2. Untuk menganalisis apakah persepsi kemudahan berpengaruh secara 

parsial terhadap minat UMKM untuk bertransaksi menggunakan 

Fintech/Financial Technology sebagai sebagai layanan pembayaran 

digital. 

3. Untuk menganalisis apakah persepsi risiko berpengaruh secara parsial 

terhadap minat UMKM untuk bertransaksi menggunakan 

Fintech/Financial Technology sebagai sebagai layanan pembayaran 

digital. 

4. Untuk menganalisis apakah persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan 

dan persepsi risiko berpengaruh secara simultan terhadap minat UMKM 

untuk bertransaksi menggunakan Fintech/Financial Technology sebagai 

sebagai layanan pembayaran digital. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut :  

a.  Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk para pelaku UMKM 

khususnya pada UMKM yang bergerak pada bidang kuluner di 

Kabupaten Nganjuk dalam pertimbangan minat untuk bertransaksi 

menggunakan Fintech/Financial Technology pada proses 

pembayarannya.  

b. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

teoritis untuk melakukan penelitian yang sejenis serta sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai saran atau 

tambahan informasi dalam penggunaan Fintech/Financial Technology 

sebagai alat pembayaran non tunai yang menjadikan proses pembayaran 

semakin efektif. 
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